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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh autonomi kerja dan
keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan pada divisi
administrasi di PT Oasis Waters International. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner
kepada 60 responden yang merupakan karyawan divisi administrasi.
Analisis data dilakukan menggunakan teknik regresi linear berganda dengan
bantuan perangkat lunak Statistical Product and Service Solutions
(SPSS).Autonomi kerja merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan
kebebasan kepada karyawan dalam mengatur dan menyelesaikan pekerjaannya,
sehingga mampu meningkatkan tanggung jawab dan produktivitas kerja. Selain itu,
keseimbangan kehidupan kerja juga menjadi faktor penting dalam menciptakan
kondisi kerja yang nyaman serta membantu karyawan dalam menyeimbangkan
kehidupan pribadi dan pekerjaan. Kinerja karyawan menjadi aspek penting bagi
perusahaan karena berkaitan dengan pencapaian tujuan organisasi secara efektif
dan efisien. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh autonomi kerja dan keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja
karyawan pada divisi administrasi di PT Oasis Waters International. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan menciptakan lingkungan kerja
yang lebih baik.
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Abstract Work autonomy is one of the factors that can provide employees with freedom in
organizing and completing their work, thereby increasing responsibility and work
productivity. In addition, work-life balance is also an important factor in creating a
comfortable work environment and helping employees balance their personal lives
and work. Employee performance is an important aspect for the company because
it is related to achieving organizational goals effectively and efficiently. Therefore,
this study was conducted to determine the extent of the influence of work
autonomy and work-life balance on employee performance in the administrative
division at PT Oasis Waters International. The results of this study are expected to
be considered by the company in improving the quality of human resources and
creating a better work environment.
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Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan aset krusial yang menentukan keberhasilan organisasi.
Kinerja karyawan yang optimal akan berkontribusi langsung pada pencapaian tujuan
perusahaan. Karena itu, penting bagi organisasi untuk memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi peningkatan kinerja. Dua aspek yang kerap menjadi sorotan dalam kajian
manajemen sumber daya manusia adalah autonomi kerja dan keseimbangan kehidupan
kerja. Autonomi kerja merujuk pada sejauh mana pegawai memiliki keleluasaan dalam
mengambil keputusan, mengatur jadwal, serta menentukan cara terbaik untuk
menyelesaikan pekerjaannya. Tingkat autonomi yang tinggi diyakini dapat meningkatkan
motivasi intrinsik, kreativitas, dan tanggung jawab, yang pada akhirnya berpengaruh positif
terhadap kinerja. Namun, kenyataannya masih banyak organisasi, baik skala besar maupun
kecil, yang membatasi autonomi pegawainya, sehingga potensi mereka belum sepenuhnya
berkembang.Di sisi lain, keseimbangan kehidupan kerja juga menjadi isu yang semakin
relevan di tengah tingginya tuntutan pekerjaan modern. Karyawan sering mengalami
kesulitan dalam membagi waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.
Ketidakseimbangan ini dapat menimbulkan stres, menurunkan kepuasan kerja, serta

berdampak negatif pada performa. Sebaliknya, ketika work-life balance terjaga, karyawan



cenderung merasa | ebih puas, sehat secara mental, dan produktif. Perubahan pola kerja
akibat teknologi serta fleksibilitas sistem kerja semakin menegaskan pentingnya perhatian

organisasi terhadap isu ini.

Dalam konteks persaingan bisnis yang makin dinamis, peran sumber daya manusia tidak
dapat diabaikan. Kinerja pegawai tidak hanya mencerminkan hasil kerja individu, tetapi juga
mencerminkan efektivitas organisasi secara menyeluruh. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa autonomi kerja yang tinggi mampu meningkatkan kreativitas, motivasi,
dan kepuasan kerja, yang berimplikasi pada kinerja yang lebih baik. Begitu pula dengan
keseimbangan kehidupan kerja, yang terbukti menjadi faktor penting dalam menjaga
produktivitas jangka panjang. Namun, penelitian yang secara bersamaan mengkaji pengaruh
kedua faktor tersebut terhadap kinerja karyawan di Indonesia masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut sekaligus memberikan
kontribusi bagi praktik pengelolaan sumber daya manusia. Hasil pra-survei memberikan
gambaran awal mengenai kondisi di PT Oasis. Pada aspek otonomi kerja (X1), sebagian
besar responden merasa belum memiliki keleluasaan penuh dalam mengatur ritme, metode,
maupun waktu kerja. Sebanyak 60% responden memilih “Tidak Setuju” atas pernyataan
mengenai kebebasan dalam pengambilan keputusan kerja, sementara 30% lainnya memilih
“Sangat Tidak Setuju”. Hanya 30% yang menyatakan setuju atau sangat setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat otonomi yang dirasakan karyawan masih rendah, yang

berpotensi memengaruhi inisiatif dan tanggung jawab mereka.

Situasi serupa juga terjadi pada aspek keseimbangan kehidupan kerja (X2). Sebagian besar
responden menyatakan belum merasakan adanya dukungan signifikan dari perusahaan
dalam menjaga work-life balance. Sebanyak 35% responden memilih “Sangat Tidak Setuju”,
30% “Tidak Setuju”, 15% “Setuju”, dan hanya 20% yang menyatakan “Sangat Setuju”. Artinya,
65% responden menilai perusahaan belum memfasilitasi keseimbangan kehidupan kerja
dengan baik. Lebih lanjut, pra-survei pada aspek kinerja (Y) menunjukkan hasil yang kurang
memuaskan. Beberapa indikator, seperti ketepatan penyelesaian tugas, inisiatif, dan
produktivitas, berada pada level rendah. Beberapa karyawan merasa terbebani, kurang
termotivasi, dan tidak memiliki ruang untuk berkembang secara optimal. Kondisi ini
menegaskan bahwa rendahnya otonomi kerja dan tidak optimalnya keseimbangan kehidupan
kerja berpotensi menghambat kinerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu segera

mengevaluasi kebijakan fleksibilitas kerja, dukungan terhadap work-life balance, serta



memberikan otonomi yang lebih substansial agar kesejahteraan dan produktivitas karyawan

dapat meningkat.

Kutipan

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan oleh organisasi Mangkunegara, 2021) Kinerja juga merupakan hasil yang
diperoleh individu berdasarkan kemampuan, motivasi, serta kesempatan yang dimiliki dalam
melaksanakan pekerjaannya (Robbins dan Judge, 2022)

Autonomi Kerja

Autonomi kerja merupakan tingkat kebebasan, kemandirian, dan keleluasaan yang diberikan
kepada karyawan dalam mengatur cara, waktu, serta metode penyelesaian pekerjaannya.
Menurut Hackman dan Oldham (1976), autonomi kerja merupakan salah satu karakteristik
pekerjaan yang mampu meningkatkan motivasi intrinsik serta rasa tanggung jawab terhadap
hasil pekerjaan. Selain itu, autonomi kerja memberikan kesempatan kepada karyawan untuk
mengambil keputusan yang berkaitan dengan pekerjaannya sehingga mampu meningkatkan
kreativitas, kepuasan kerja, dan kinerja (Parker, 2014).

Keseimbangan Kehidupan Kerja

Keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) merupakan kondisi ketika seseorang
mampu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi, keluarga, maupun
aktivitas sosial lainnya. Keseimbangan kehidupan kerja menunjukkan sejauh mana individu
dapat memenuhi tanggung jawab di lingkungan kerja dan kehidupan pribadi secara seimbang
tanpa menimbulkan konflik yang berlebihan (Greenhaus dan Allen, 2011).
Keseimbangankehidupan kerja yang baik dapat meningkatkan kepuasan, kesejahteraan,
serta semangat kerja karyawan sehingga berdampak positif terhadap kinerja (Fisher et al.,
2009).

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur dan
menganalisis hubungan serta pengaruh autonomi kerja dan
keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian
dilakukan pada karyawan divisi administrasi PT Oasis Waters
International. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
kuantitatif. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada
karyawan divisi administrasi PT Oasis Waters International sebagai
responden penelitian. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data
mengenai autonomi kerja, keseimbangan kehidupan kerja, dan kinerja
karyawan berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian.



Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada divisi administrasi
PT Oasis Waters International. Sampel penelitian terdiri dari 60
responden yang merupakan karyawan divisi administrasi. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen
penelitian untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
teknik regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak
Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Analisis tersebut
digunakan untuk mengetahui pengaruh autonomi kerja dan
keseimbangan kehidupan kerja, baik secara parsial maupun simultan,
terhadap kinerja karyawan pada divisi administrasi PT Oasis Waters
International.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 60 responden yang merupakan karyawan divisi
administrasi PT Oasis Waters International. Data penelitian diperoleh
melalui penyebaran kuesioner yang mengukur autonomi Kerja,
keseimbangan kehidupan kerja, dan kinerja karyawan. Data responden
digunakan sebagai dasar dalam melakukan analisis terhadap variabel-
variabel penelitian.

Hasil Analisis Data

Hasil analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh autonomi
kerja dan keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan pada
divisi administrasi PT Oasis Waters International. Analisis dilakukan
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak
Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Hasil analisis
mencakup pengaruh autonomi kerja terhadap kinerja karyawan,
pengaruh keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan,
serta pengaruh kedua variabel tersebut secara bersama-sama terhadap
kinerja karyawan.

Pengaruh Autonomi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh autonomi kerja terhadap kinerja
karyawan pada divisi administrasi PT Oasis Waters International.
Autonomi kerja berkaitan dengan kebebasan karyawan dalam mengatur



dan menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.
Pemberian ruang bagi karyawan untuk menentukan cara dalam
menyelesaikan pekerjaan dapat mendorong rasa tanggung jawab dan
membantu karyawan mencapai hasil kerja yang lebih optimal.

Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh keseimbangan kehidupan kerja
terhadap kinerja karyawan pada divisi administrasi PT Oasis Waters
International. Keseimbangan kehidupan kerja berkaitan dengan
kemampuan karyawan dalam menjalankan tuntutan pekerjaan sekaligus
memenuhi kebutuhan kehidupan pribadi. Kondisi keseimbangan yang
baik dapat membantu karyawan menjalankan pekerjaan dengan lebih
nyaman sehingga mendukung pencapaian kinerja.

Pengaruh Autonomi Kerja dan Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh autonomi kerja dan
keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan pada divisi
administrasi PT Oasis Waters International. Kedua variabel tersebut
menjadi faktor yang dapat diperhatikan dalam upaya mendukung kinerja
karyawan. Secara praktis, perusahaan dapat memberikan ruang yang
sesuai kepada karyawan dalam mengatur pekerjaannya serta
menciptakan kondisi kerja yang mendukung keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Penulisan Table

Berdasarkan Tabel 1, dari 60 responden penelitian, sebanyak 24

responden (40%) berjenis kelamin laki-laki dan 36 responden (60%)

berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan usia, sebanyak 39 responden

(65%) berusia 21-30 tahun dan 21 responden (35%) berusia 40 tahun.

Berdasarkan pendidikan terakhir, sebanyak 33 responden (55%) memiliki
pendidikan SMA/SMK, sedangkan 27 responden (45%) memiliki

pendidikan Diploma/Sarjana. Berdasarkan masa kerja, sebanyak 35




responden (58,3%) memiliki masa kerja 1-5 tahun dan 25 responden

(41,7%) memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun. Secara keseluruhan,

responden penelitian didominasi oleh perempuan, usia 21-30 tahun,
pendidikan SMA/SMK, dan masa kerja 1—5 tahun.

Tabel 1. Data demografi responden

LAMPIRAN §
DATA DEMOGRAFI RESPONDEN

Tabel 5.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Tabel 5.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Persentase (%) No Usia Frekuensi (Orang) Persentase (%)
1 Laki-laki 24 40% 1 21 — 30 Tahun 39 65%
2 Perempuan 36 60% 2 40 Tahun 21 35%
Total 60 100% Total 60 100%
Tabel 5.3 Karakteristik Responden Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Akhir Tabel 5.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
No Pendidikan Terakhir | Frekuensi (Orang) | Persentase (%) No Masa Kerja Frekuensi (Orang) | Persentase (%)
1 SMA/SMK 33 55% 1 1 — 5 Tahun 35 58,3%
2 Sarjana/Diploma 27 45% 2 > 5 Tahun 25 41,7%
Total 60 100% Total 60 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2026
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 60 responden, mayoritas responden adalah perempuan (60%),
berusia 21-30 tahun (65%), berpendidikan terakhir SMA/SMK (55%), serta memiliki masa kerja 1-5 tahun (58,3%).
Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh karyawan dengan usia produktif awal,
pendidikan menengah, dan pengalaman kerja pada tahap awal hingga menengah.

Gambar 1. Model Penelitian



Model Penelitian

Mengacu pada penelitian sebelumnya dan landasan teori yang telah dikemukakan
di atas, maka dapat disajikan model penelitian yang dituangkan dalam gambar

berikut:
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Gambar 1.1 Model Penelitian

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 60 responden karyawan divisi administrasi PT Oasis
Waters International, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini membahas autonomi kerja dan
keseimbangan kehidupan kerja dalam kaitannya dengan kinerja karyawan. Karakteristik
responden menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak
36 orang (60%), berusia 21-30 tahun sebanyak 39 orang (65%), memiliki pendidikan terakhir
SMA/SMK sebanyak 33 orang (55%), serta memiliki masa kerja 1-5 tahun sebanyak 35
orang (58,3%). Autonomi kerja menjadi salah satu aspek yang berkaitan dengan kemampuan
karyawan dalam mengatur dan menyelesaikan pekerjaan, sedangkan keseimbangan
kehidupan kerja berkaitan dengan kemampuan karyawan dalam menyeimbangkan tuntutan
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Keduanya menjadi aspek yang perlu diperhatikan dalam
mendukung kinerja karyawan pada divisi administrasi PT Oasis Waters International. Oleh

karena itu, perusahaan diharapkan dapat memberikan ruang yang sesuai bagi karyawan



dalam menjalankan pekerjaannya serta menciptakan kondisi kerja yang mendukung

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.
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